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Perlindungan dalam Undang-Undang Cagar Budaya merupakan salah satu pilar dari paradigma pelestarian
cagar budaya selain pengembangan dan pemanfaatan. Salah satu upaya perlindungan adalah zonasi. Zonasi
kawasan Kota Lama Tambang Sawahlunto masih belum diterapkan karena kajian yang dibuat sebelumnya
masih belum sesuai dengan fungsi zonasi seharusnya sehingga perlu dilakukan pembagian dan penerapan
ulang. Hal itu disebabkan oleh pengletakan atau pembagian sistem zonasi yang perlu dilakukan perbaikan
lagi, sehingga penerapan ataupun penetapannya baru dapat dilakukan. Sehingga penerapan zonasi belum
bisa dilakukan sampai saat ini. Padahal zonas sangat penting dalam perlindungan cagar budaya, apalagi
dilihat bahwa Sawahlunto telah ditetapkan sebagai warisan dunia (World Heritage).

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui rencana penerapan fungsi zonasi di Kawasan
Sawahlunto, Sumatera Barat. Dengan demikian masyarakat memperoleh gambaran mengenai pelestarian
situs warisan budayaini di antara situs-situs yang ada di Sumatera Barat. Sedangkan metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembagian zonasi yang tepat untuk diterapkan pada kawasan
Sawahlunto sebagal kawasan living city yang terdiri dari zonainti dan zona penyangga. Untuk memberikan
perlindungan optimal bagi zonainti, maka area zona penyangga secara keseluruhan mengelilingi zonainti,
sehingga dapat tetap menjaganilai penting yang terdapat pada zonainti Kawasan Sawahlunto.

...... Protection in the Cultural Conservation Law is one of the pillars of the cultural heritage preservation
paradigm in addition to development and utilization. One of the protection effortsis zoning. The zoning of
the Sawahlunto Old Mine City area has not yet been implemented because the studies previously made are
still not in accordance with the zoning function it should have so that it needs to be divided and re-applied.
Thisis caused by the laying or division of the zoning system that needs to be repaired again, so that its
implementation or determination can only be carried out. So that the application of zoning can not be done
until now. Whereas zoning is very important in protecting cultural heritage, especially considering that
Sawahlunto has been designated as aworld heritage (World Heritage).

The purpose of this study was to determine the plan for implementing the zoning function in the Sawahlunto
Region, West Sumatra. Thus, the public gets an idea about the preservation of this cultural heritage site
among the sitesin West Sumatra. While the method used in this study is a qualitative research method.
The results of this study indicate that the zoning division is appropriate to be applied to the Sawahlunto area
asaliving city area consisting of a core zone and a buffer zone. To provide optimal protection for the core
zone, the buffer zone area as a whole surrounds the core zone, so as to maintain the important values
contained in the core zone of the Sawahlunto Area.
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